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Abstract: This Community Partnership Program
(PKM) activity aims to train and give some concepts of
Action Research to junior high school teachers of
Wonomulyo disctrict, West Sulawesi province. The
teachers were provided some concepts of Action
Research, procedures of action research, and writing
action research. The result of this activity is that the
English teachers in Wonomulyo have just learned that
the first thing to do in writing action research is
identifying learning problems, finding the alternative
solutions, and determining the topic of the research. In
addition, they still experience difficulties in developing
their ideas, and looking for the literature studies that
are relevant to their topic of the research. Even so, the
participants showed high enthusiasm and motivation
during this activity.

Abstrak

Kegiatan PKM ini bertujuan untuk melatih dan memberikan pemahaman menulis Penelitian
Tindakan Kelas kepada guru-guru SMP di Wonomulyo, Sulawesi Barat. Guru-guru diberikan
beberapa materi pemahaman tentang Penelitian Tindakan Kelas, langkah-langkah Penelitian
Tindakan kelas, dan merancang suatu Penelitian Tindakan Kelas. Hasil dari kegiatan PKM ini
adalah guru-guru Bahasa Inggris di Wonomulyo baru mengetahui bahwa dalam menulis Penelitian
Tindakan Kelas, hal yang harus dilakukan terlebih dahulu adalah mengidentifikasi masalah
pembelajaran, menemukan alternatif solusi, dan menentukan topik kajian suatu PTK. Selain itu,
mereka masih mengalami kesulitan dalam mengembangkan ide-ide mereka, dan mencari kajian
literatur yang sesuai dengan topik kajian mereka. Walaupun begitu, selama pelaksanaan kegiatan
PKM, para peserta menunjukkan semangat dan motivasi yang tinggi.

Kata Kunci: Penelitian Tindakan Kelas, Masalah Pembelajaran dan Pengajaran, Tinjauan

Pustaka.
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PENDAHULUAN

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
(PerMenPAN-RB) No. 16 / 2009 tentang Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya:

“Penulisan karya ilmiah merupakan syarat wajib dari unsur dan sub unsur kegiatan guru
yang dinilai angka kreditnya. Dimana dalam penulisan karya ilmiah bagian dari kegiatan
pengembangan keprofesian berkelanjutan profesi guru pada jenis publikasi ilmiah.”

Peraturan di atas merupakan dasar bagi guru untuk menghasilkan suatu karya ilmiah. Karya
ilmiah yang dilakukan guru berupa penelitian tindakan kelas.

Malik dan Hamied (2016) mengungkapkan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan
cara terbaik bagi guru untuk mengevaluasi proses belajar dan mengajar mereka apakah pendekatan
dan strategi pembelajaran yang mereka gunakan dapat membuat perubahan terhadap pembelajaran
siswa. Hal ini sangat penting dilakukan sebagai bahan refleksi guru terhadap proses pembelajaran
yang dilakukan di dalam kelas.

Guru dianggap paling tepat melakukan peneltian tindakan kelas karena guru mempunyai
otonomi untuk menilai kinerjanya, temuan penelitian tradisional sering sulit diterapkan untuk
memperbaiki pembelajaran, guru merupakan orang yang paling akrab dengan kelasnya, dan
interaksi guru dan siswa berlangsung sangat unik. Selain itu, keterlibatan guru dalam berbagai
kegiatan inovatif yang bersifat pengembangan mempersyaratkan guru untuk mampu melakukan
penelitian di kelasnya (Wardhani dan Wihardit: 2008).
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Gambar 1. PKM Penulisan Tindakan Kelas

Berdasarkan tanya jawab pelatih kepada guru-guru di Wonomulyo tentang penulisan
Penelitian Tindakan Kelas, guru-guru SMP di Wonomulyo masih mengalami kesulitan dalam
menulis penelitian PTK dengan baik. Mereka masih sulit menemukan ide atau topik yang tepat
dalam PTK. Selain itu, mereka masih sulit mengembangkan ide-ide dalam menulis penelitian
tindakan kelas. Mereka juga belum mengikuti langkah-langkah penulisan Penelitian Tindakan
Kelas. Oleh karena itu, diperlukan suatu kegiatan PKM agar guru-guru SMP di Wonomulyo
Sulawesi Barat dapat memiliki Keterampilan menulis Penelitian Tindakan Kelas dengan baik.
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METODE

Kegiatan ini dilaksanakan dengan menggunakan beberapa metode seperti metode ceramah,
diskusi, penugasan, dan pemberian feedback

a. Metode Ceramah

Metode ini digunakan pada setiap sesi untuk memberikan penjelasan dan gambaran konsep-
konsep penelitian tindakan kelas.

b. Metode Diskusi

Metode ini digunakan untuk memberikan kesempatan kepada peserta untuk bertanya hal-
hal yang kurang jelas atau yang belum dimengerti oleh mereka dan memberi kesempatan kepada
peserta lain untuk menjawab pertanyaan tersebut dan pengabdi menjelaskan secara jelas
berdasarkan pertanyaan yang diberikan.

c. Penugasan

Metode ini digunakan untuk memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk melatih dan
mempraktikkan kemampuannya dalam menulis Penelitian Tindakan Kelas. Mereka diberi tugas
secara individu.

d. Feedback

Metode ini digunakan untuk memberikan feedback kepada peserta terhadap hasil diskusi
yang dilakukan hasil PTK yang mereka buat. Selain itu, sesi refleksi juga akan dilakukan untuk
memeroleh refleksi atau masukan dari peserta terhadap kegiatan pelatihan ini baik mengenai
konsep-konsep penelitian tindakan kelas maupun kegiatan yang dilaksanakan.

HASIL
Kegiatan PKM ini dilaksanakan dengan mengikuti beberapa tahapan sebagai berikut

1. Menjelaskan konsep-konsep Penelitian Tindakan Kelas. Pengabdi memberikan konsep-
konsep tentang komunikasi interpersonal. Hal ini dilakukan agar guru-guru bahasa Inggris
memiliki pemahaman konsep tentang penulisan Penelitian Tindakan Kelas.
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Gambar 2. Guru menyimak penjelasan tentang konsep penelitian tindakan kelas

2. Menjelaskan dan berdiskusi tentang Kasus Pembelajaran. Kegiatan diskusi dilakukan untuk
mengembangkan ide-ide peserta dalam menulis Penelitian Tindakan Kelas. Diskusi yang
dilakukan berupa pemberian Kasus Pembelajaran. Peserta diminta untuk saling memberi
pendapat tentang kasus pembelajaran, mengapa hal tersebut terjadi, dan bagaimana mengatasi
kasus pembelajaran sehingga peserta dapat menghasilkan sebuah topik penelitian dan
melakukan kajian literatur.

3. Peserta diberikan tugas membuat proposal Penelitian Tindakan Kelas

4. Feedback. Pelatih memberikan komentar hasil penugasan mereka, dan gurupun memberikan
feedback mereka tentang kegiatan ini.

Setelah melaksanakan kegiatan PKM ini, peserta dapat memahami konsep-konsep
Penelitian Tindakan Kelas. Mereka baru mengetahui bahwa dalam menulis Penelitian Tindakan
Kelas, hal yang harus dilakukan terlebih dahulu adalah mengidentifikasi masalah pembelajaran,
menemukan alternatif solusi, dan menentukan topik kajian suatu PTK.

Pada kegiatan penugasan, hanya beberapa peserta saja yang mampu menyelesaikan PTK
mereka, sedangkan yang lain belum mampu untuk melengkapi bahkan memulai menulis PTK.
Hasil dari proposal PTK mereka adalah peserta sangat sulit mengembangkan ide-ide mereka, dan
mencari kajian literatur yang sesuai dengan topik kajian mereka. Walaupun begitu, selama
pelaksanaan kegiatan PKM, para peserta menunjukkan semangat dan motivasi yang tinggi. Hal ini
ditunjukkan dengan keaktifan mereka bertanya dan mengungkapkan pendapat. Mereka juga
memberi tanggapan dan saling bertukar informasi dan pengalaman mereka tentang menulis PTK.

PEMBAHASAN

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan sebuah pendekatan sistematis yang dapat
membantu guru meningkatkan kualitas pembelajaran di kelasnya melalui refleksi dan perbaikan
kegiatan mengajar. PTK sangat penting bagi guru karena tidak hanya mampu membantu
memperbaiki kualitas pengajaran dan pembelajaran, PTK juga bisa mendorong inovasi dan
kreativitas guru, sehingga hal ini tentunya mampu meningkatkan kompetensi guru. Seperti yang
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dinyatakan oleh Aditya (2021), penelitian tindakan kelas merupakan upaya untuk meningkatkan
kompetensi guru. Melalui PTK, guru dapat mencoba metode atau strategi pembelajaran berbeda
yang bisa lebih efektif dan mampu memenuhi kebutuhan para peserta didik.

Hasil kegiatan PKM ini menunjukkan bahwa masih ada guru yang belum mampu menulis
PTK, mulai dari mencari ide hingga mencari kajian literatur yang sesuai topik kajian mereka. Hal
ini sejalan dengan hasil PKM vyang telah beberapa kali dilakukan diberbagai daerah yang
menunjukkan bahwa masih ada guru yang belum mampu menulis PTK (Surat et al., 2021,
Octaviani & Reftyawati, 2021; Ambalegin et al., 2023). Meskipun demikian, kegiatan ini dianggap
mampu memberikan manfaat dalam meningkatkan pemahaman guru. Hal ini dapat terlihat dari
tingginya motivasi para guru dalam mengikuti kegiatan PKM ini.

KESIMPULAN

Guru-guru Bahasa Inggris di Wonomulyo Kabupaten Sulawesi Barat sangat antusias dan
memiliki motivasi yang tinggi dalam pelaksanaan PKM ini. Mereka sangat aktif mengajukan
pertanyaan dan memberikan pendapat terutama dalam tahap diskusi. Hasil PKM ini menunjukkan
bahwa guru-guru Bahasa Inggris di Wonomulyo sudah memahami konsep-konsep penulisan
Penelitian Tindakan Kelas. Namun, mereka masih mengalami kesulitan dalam menulis sebuah
Penelitian Tindakan Kelas terutama melakukan kajian literatur. Mereka juga baru mengetahui
bahwa identifikasi masalah, penentuan solusi dan topik kajian merupakan tahap awal menulis
sebuah PTK. Dengan kata lain, dapat disimpulkan bahwa guru-guru Bahasa Inggris sekolah
menengah pertama telah memahami konsep-konsep penulisan PTK walaupun mereka masih sulit
dalam melakukan kajian literatur.
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